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Assalamu'alaikum Wr. wb.
Dér”!n Hormat

Setelah membaca dan meneliti serta mengadakan per-

baikan seperlunya terhadap skripsi saudara Ahm. Iksanudin
yang berjudul “USAHA-USAHA BIMBINGAN PENYULUHAN DALAM ME-
‘NANGGULANGI KENAKALAN SISWA D1 SMA MUHAMMADIYAH I SIMO

BOYOLALI, sudah dapat diajukan untuk memenuhi serta me =
lengkapi syarat guna memnperwlel gelar sarjana dalam Ilmu

Tarbiyah Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial TAIN Su-

nan Kalijaga Yogyakarta.

Harapan kaml semcga dalam waktu singkat saugars
tersebut dapat segera dipanggil untuk mempertanggung -=
jawabkan skripsinya dalam sidang Munaqosyah fakultas Tar-
biyah.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi alma -
mater, Agama, Nusa dan bangsa. Amin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb, Hormat

NIP : 150(/84 88%
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Assalamu'alaikum Wr. wh.
Dengan Hermat

Setelah membaca dan memeriksa serta mengadakan
perbaikan seperlunya kami selaku konsultan menyatakan
bahwa skripsi saudara Ahn} Iksanudin A yamg berjudul
" USAHA - USAHA BIMBINGAN PENYULUHAN DALAM MENANGGULANGT
KENAKALAN SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH 1 SIMO BOYOLALI, su-—
dah. dapat diajukan untuk memenuhi serta melengkapi sya -
rat guna memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Parbiyah
Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sesial IAIN Sunan Kali -
Jaga Yegyakarta.

Demikian, sem¢ga skripsi infi dapat bermanfaat ba-—
&i almamater, agama, nmsa déan bangsa., Amin.

Wassalamutalaikum Wr. Wb.. Hermat Xamf

Drs .R.ABDULLAR FAJAR M,sc
NIP : 150028800
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Ahm. Tksanudin NIM : 88440197

Telah dimunagosyahkan di depan sidang munaqosyah
pada tanggal 4 Juli 1994
dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima

Sidang Dewan Munagosyah

Sekretarig sidang

NIP : 150223029

~Abdullah Fajar,M,sc

Drs. Rahmat Suyud -

Yogyakarts, 7 Agustus 1994;
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
IAIN SUNAN KALIJAGA
idaﬁixan&ﬂ

«

- _Muhammad Anis, MA )
NIP : 150058699




*******************************************************ii
********ﬁ*****************************************%*****ﬁ
***************************t****************************W

%N ¥ KKK K ERe XK K * % ¥* ¥ H KW
”x % * %K * % * ¥ * ¥ * % e W ¥
* % * * ¥ * ¥ * H ¥ ¥ 333
¥ %% * % * K * % * ¥ R
Fort R * % *x * % 3 RN
* % % ¥ ¥ ¥ KK K ¥ KKK R KKK K ¥ KKK R
Fxx *% KWWK K KKK KKK HHRK K rgvan
% % ES 5 * % XK X9 KKK KN * K HH K * K%
* K KR KK * % HR KKK KK KK KKK KKK K R
* %% ¥ KX % HHHHH 3K KKK ¥ K R * KN
Fnx 3 KKK ¥ H* W ¥ KK KK KK I KN H KKK KK K ¥

*********************************************************
*********************************************************

*********************************************************

/345/ 'e,c/¢\/'p@/‘:’ 1w3 S e |
' \ L/C/"] 7 ' ) o o .
L//"L o /“2/ >/0j il o
0 o L F A e
0y 70 a2y Y < V2, 61 =057
\//'j«o)j\/f-&i)g)u/ \,%Q\/o\)\f/;,olg L
Artinya g

Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah (ma-
nusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (me -
reka) dasri, perbuatan yang munkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa Kamu. Sesungguhnya
vang demikian itu termasuk hal - hal yang di -
wajibkan-(cleh’ Alloh).

(Q.S. Lugman, ayat : 17).

*Departeman Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahnva,

Penerbit rayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir

Al- Qur‘an, PT Intermasa, 1974, hal. 655.
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Dengan nama ALlah Yang Maha Pengasih lagi Pe =—
nyayang. Segala puji bagi Allah yang telah mengutus ham
ba-Nya nabi Muhammad Saw. dengan petunjuk kebenaeran ,
Al-— Qur'an terpelihara oleu-Nya sampai hari kiamat.
Sholawat serta salam selalu dilimpahkan kepada junjungan
nabi kita Muhammad Saw, keluarganya, sahabatnya dan pe-
ngikut-pengikutnya.

Dengan tersusunnya skripsi yang berjudul * Usaha-
Usaha Bimbingan Penyuluhan Dalam Menanggulangi Kenakalan
Siswa pi SMA Muhammadiyah I simo Boyolaliw, ini penulis
merasa gembira, karena telah dapat menulis salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Parbi -
yah. Kegembiraan ini tidaklah selain dari kenikmatan
yang diberikan oleh ALlah Swie, karena tiada daya dan ke-
kuatan kecualli dengan pertolongan- Nya.

Kecuali itu penulis juga mengakui bahwa skripsi
ini tidak akan terselesaikan dengan baik lagi cepat tan-
pa adanya bantuan dari berhagai pihak. Xarena itu tidak
ada kata yang tidak pantas kecuali penulis haturkan u -
capan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

1.. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyan IAIN Sunan Kali<eese

T J



2.

jaga Yogyakarta, yang telah.f’mgghgri_j'dﬁjin
kepada penulis untuk menyusun skripsi ini.

Bapak Drs. Roihan Achwan, MA selaku pembimbing
skripsi ini yang penuh dengan sabar dan bijak -
sana dalam memberi bimbingan, nasehat-nasehat dan.
petunjuk—petunjuk.

Bapak ketua jurusaa Tadris yang telah mengabulkan
penulis untuk menyusun skripsi ini.

Segenap bapak / ibu dosen beserta asisten TAIN .
sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah mendidik dan
mengajarkan berbagai.ilmu yang sangat bermanfaat
bagi penulis dalam menyelesaikan studi.

Segenap karyawan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang dengan sabar membantu kebutuhan penulis se =
hingga sedikit banyak mempermudah keberhasilan pe

nulis.

. Bapak kepala sekolah SMA Muhammadiyah I Simo Bo. —

yolali’ w=zaerta 3taf atas keterangan daﬁ”data_yaﬁg
diberikan di mana data itu sangat dibutuhkan da =
lam penyusunan skripsi ini.

Keluarga tercinta yang telah memberi dukungan ba-
ik materiil maupun spirituil sehingga dapat ter =
selesaikan skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesai-
kan skripsi ini, yang tidak dapat kami sebutkan

satu per satu.



Untuk itu penulis mendoakan semoga para bapak,=
ibu dan saudara sekalian mendapat balasan yang setim =
pal dari allah SWT. sesuai dengan amalannya.

Selanjutnya sebagai manusia biasa yang mempu =
nyai kesalahan dan kekuraigan, mengakul bahwa dalam pe
nulisan skripsi ini bila ditelaah secara mendalam ter-—
dapat banyak kesalahan dan kekurangannya, baik dai se-—
gi penilisan, isi dan lain sebagainya. maka penulis me=
nerima kritik dan saran dari para pembaca yang budiman
senantiasa penulis harapkan.

Aknirnya mudah-mudahan skripsi ini dapatlah Ki=-
ranyé memenuhi harapan PFakultas sebagai salah satu sum-
bangan yang bermanfaat bagi diri penulis dan Jjuga bagi

segenap pembaca seka}ljan, amin.

Yogyakarta, 1 JU/¥ 1994

Penyusun

Ahm, Tksanudin
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BAB T
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN ISTILAH

palam membuat suatu karya tulls baik itu berupa
paper, skripsi / thesis ataupun nasil-hasil survey dan
sejenisnya perlu adanya penegasan ijstilah dan penger -—
tian istilah. Maka dari itu penulis juga akan memberi-
kan pengertiah‘dari beberapa istilah yang terkandung
dalam judul tersebut di atas agar tidak terjadi kesa =
lahpahzman makna dari judul tersebut.

Bimbingan, Adalanh suatu proses pemberian bantu-
an yang terus menerus dan sistematis kepada individu
dalam memecahkan masakah yang dinhadapinya, agar terca-—
pal kemampuan untuk dapat nemahami dirinya (self un -
derstanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self -
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya ( -
self direction), kemampuan uatuk merezlisasivan diri =
nya {(self realization), sesual dengan potensi atau ke=—
mampuannya dalam mencapal penyesualan diri dengan
lingkungan, baik keluarga, sekolan maupun masyatakat.
Dan bantuan itu diverikan oleh orang-crang yang memi-
1iki keahlian dan pengalaman Khusus dalam bidang ter -

sebut.(1)

1y. I. Djumnur dan Drs. Moh. Surya, Bimbtingan
) y =

dan Penyuluhan Di gekolah, CV. Ilmu, Bandung, 1975

Hal.. 28.



pPenyuluhan, adalah suatu pertalian timbal balik

antara dua orang individu di mana yang seorang (conse=—

lor) membantu yang lain (counselee), supaya ia dapat

lebih baik memahami dirinya dalam hubungannya dengan

masalah-masalah hidup yang dihadapinya pada waktu itu

dan pada waktu yang akan datang.

Counseling atau penyuluhan merupakan salah satu teknik

pelayanan dalam bimbingan secara keseluruhah, yaitu de=-
ngan memberikan bantuan secara individuil (face to face
ralitionship) .8%?

Menanggulangi, bila ditinjau dari segi bahasa

berasal dari kata tanggul (jawa) yang mendapat awalaﬁ
me dan akhiran i sehingga menjadi kata menanggulangi.
Sedang menurut arti istilahnya adalah usaha untuk men-—
cegah dan menghentikan suatu perbuatan vaik yang N & T8
lakukan secara preventif, represif, kﬁratif maupun Tre=
nabilitasi.(3)

Kenakalan siswa, adalah kenakalan yang dilakukan

oleh remaja dan siswa di sekolah lanjutan yang gejala -
gejalanya antara lain ; membolos, pergi meninggalkan
sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah, membaca buku
buku cabul, bergaul dengan teman yang memberi pengaruh
buruk, berpakaian tuidak pantas.(ﬁl

Jedang yang dimaksud kenakalan dalam pengertian

sekolah adalah suatu t@ndakan / perbuatan maupun ting -

¢). Ibid, hal. 29.

3). Wjs. Poerwodarminto, Kamus Umum r~zhasa Indo-
nesia, PN Balai Pustaka, Jakartua, nal. {C§d

4). Drs. Ny. Singgih D. gunarsa dan Dr. Singgih
». Gunarsa, Psikologi nremaja, PT BPK Gunung Mulia Ja -

karta, 1991 hal. <0-21.




xah laku yang menimbulkan / mengakibatkan penyimpang:=
an- penyimpangan dari pada norma-norma / aturan-aturan
yang berlaku di sekolah baik yang tertulis maupun ti -
dak tertulis pada saat itu. Misal : Pembolosan, me =
rokok di~kelas,  pemalsikan tanda tangan, menentang.guru,
herbicara jorok, perkelagian ,_pencuriaﬁ;,uherhghgng -
pada gurp.Fﬁ) _ : ; Vs ¥

di el e
Dengan melihat penegasan istilah tersebut di a-—
tas maka maksud dari penelitian tentang “"USAHA=- TJSAHA
BIMBINGAN PENYULUHAN DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN
SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH I SIMO BCYOLALI" adalah ak -
tifitas dari guru_BImbingan renyuluhan di SMA Muhamma-—
diyah 1 Simo Boyolali untuk menanggulangi kenkalan
siswa-siswanya baik itu dengan pencegahan maupun pe-—

ngobatan.

B. LATAR BELAKANG MASALAH.

Di setiap lembaga pendidikan dalam bentuk dan
coraknya jelas di sana mempunyal tujuan tertentu se-
suai dengan coraknya masing-masing, seperti halnya pa=-
da lembaga-lembaga pendidikan islam yang btertujuan
membentuk manusia yang berkepribadian muslim.

Begitu juga dengan tujuan pendidikan di SMA Muhammadi-

yah I Simo Boyclali, Karena sekclah tersebut di ba-...

5). Wawancara dengan bapak Drs. Tukirin, staf

BP, pada tanggal 8 Februari 1994.



4

wah naungan yayasan islam yaitu Muhammadiyah, jelas di
sana mempunyai tujuan pendidikan islam walaupun seko=-
lah tersebut bercorak sekolah menengah umum akan teta-
pi wzlaupun demikian kapasitas kurikulum pendidikan a=-
gama islam relatif lebih diperbanyak,

Menurut sebagian besar para ahli pendidikan is-—
lam tujuan pendidikan islam adalah terbentuknya manu -
sia yang berpribadi muslim.(6)
Tujuan pendidikan tersebut akan lebih sempurna bila
selalu mengadakan kontrol dan membenahi terhadap sega-
la sesuatu yang dapat menghalangi jalannya roda pendi-
dikan dalam proses menuju tercapainya tujuan pendidi=:
kan yang dicita-citakan. Dan dalam proses tersebut ti-
daklah mustahil jika terdapat adanya hambatan-hambatan
yang sering terjadi pada sekolah menengah tingkat atas
karena usia mereka sudah mencapai usia remaja. Pada u-
sia remaja ini mereka senang melakukan perbuatan-per-
buatan yang konyrafersial dengan lingkungan, senang
berbuat onar, membuat Keributan-keributan dan perbua -
tan lain di mana membuat masyarakat umum tidak senang.
Yang sebagian para ahli. juga berpendapat bahwa umur
remaja adalah merupakan umur yang goncang kKarena per =

tumbuhan pribadi cepat yang sedang dilaluinya dari ...

6). Drs. H. Abu Tauhid Ms, Beberapa Aspek Pen -

didikan Islam, Pen. Sekretariat Ketua Jurusan Fak.

Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tanpa tahun
nals: 25,



>
berbagai segi baik dari segl jasmani, mental / pikiran
maupun pribadi sosial.
Hidupnya dalam suasana tidak tentram, dia dalam menye=-
lesaikan kegoncangan Jiwanya itu mencari jalan yang
salah.sehingga dapat membawa jatuh pada perbuatan na =
kal.(7)
Masalah kenakalan di sini jelas dipandang sebagai fak-
tor yang dapat menghalangi lancarnya proses pendidikan
dan pengajaran di SMA Muhammadiyah I Simo Boyolali.
Secara psikologis / alamiah pada usia remaja ini me-
mang mengalami masa yang demikian itu yang kemudian
masa ini disebut masa pubertas. Faktor tersebut bukan
merupakan satu-satunya yang dapat mempengaruhi perkem-
bangan jiwa remaja, ada faktor lain yang lebih dominan
yaitu faktor lingkungan sosial budaya. yang ada di se -
kelilingnyea.
Seperti yang denulis ketahul bahwa secara geografis
SMA Muhammadiyah I Simo Boyolali terletak dekat dengan
waduk Kedungembo yang merupakan daerah wisata di Boyo-
lali.' Daerah ini mau tidek mau akan dikungungi oleh

pendatang taru yang tentuny

W

Juga membawa budaya baru,
apalagi bila“itu-budaya barat yang bvila berada di dae-~

rah pantal mereka berpakaian secara betas tanpa meng...

7). Dr.Zakiah Darodjat, Pembinaan Remaja, Pen.

Bulan Bintang Jakaita, 1976 hal., 46.



hirauken di daerah mana mereka berada. Dengan keadaan
ini mau tidak mau orang yang datang akan melihatnya.
Bila hal ini terjadi pada para remaja yang masih mem-
punyai keinginan menirunya tinggi, hal inilah yang sa-
ngat berbahaya. Dengan keadaan ini maka lambat laun a-
kan terpengaruh juga. Sehingge dapat dikatakan kenaka=-
lan siswa SMA Muhammadiyah 1 Simo Boyolali ada sebab
musababnya.

Jadi dengan melihat faktor lengkungan dan geografis
dapat dikatakan kenakalan siswa SMA Muhammadiyah 1 Si-
mo Boyolali dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut.

Dengan demikian masalah kenakalan remaja dalam
hal ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 1 Simo poyolali
dipandang sebagai tantangan dan hambatan di dalam pro-
ses pendidikan dan pengajaran. Selain itu kenakalan
siswa bagi lembaga pendidikan yang beridentitas islam
adzalah merupakan masalah yang dapat menurunkan marta -
bat serta citra islam dari lembaga pendidikan SMA Mu -
hammadiyzh 1 Simo Boyolali khususnya.

Dalam rangka usaha penanggulangan kenakalan . ..
siswa Bimbingan Penyuluhan merupakan pelayanan Khusus.,
Bimbingan dan Penyuluhan merupakan sistem kurikuluﬁ
vyang dirancang untuk ditempuh oleh para pendidik dalam
menangani masalah-masalah yang dihadapi oleh anak di -

dik dalam mencari penyelesaiannya.

Kemudian mengingat keberadaan organisasi Bime..



bingan penyuluhan dalam kaitannya dengan masalah usa -

ha-usaha menanggulangi Kenakalan siswa di sekolah ,

fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah adalah mem-

bantu jalaunya proses pendidikan dan pengajaran yang

dalam ruang geraknya secara garis besar dapat digo.= ..

longkan menjadi tiga bagian, yaitu antara lain

1. Vocational Guidance, yakni bimbingan dalam memilih
lapangan pekerjaan atau jabatan / profesi.

2. Educational Guidance, yakni bimbingan dalam menemw-
kan cara belajar yang baik.

3. Personal Social Guidance, yakni bimbingan dalam hal
menghadapi dan mengatasi kesulitan-kesulitan pri -

badi. (8)

Pari latar belakang masalah tersebut di atas
maka penulis memilih judul zeperti di atas dengan mak-
sud daz tujuan ingin mepgetghui usaha -uszha dimbingan
penyuluhan di dalam menanggulangi kenakalan siswa di
SMA Muhammadiyah I Simo Boyoclali.

C. ALASAN MEMILIH|JUDUL

Dari uraian judul di atas baik itu tentang pene-
gasan istilah maupur latar belaxang masalah maka pe -
nyusun dalam memilih judul di atas memiliki alasan -

alasan sebagai berikut

8). W.S. Winkel S.J.Msc, Bimbingan Dan Penyulu-

han di Sekolah Menengah, Pen. PT Gramedia Jzkarta,

1982, hal. 3Q - 35

o
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Murid-murid SMA Muhammadiyah 1 Simo Boyolali adalah
ansk-anak yang menginjak masa remaja, sedangkan da-
lam fase remaja ini merupakan pusat perhatian. Hal
ini disebabkan pada masa remaja ini merupakan masa
transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa
yang sucdah barang tentu mengalami goncangan = gOl-
cangan. Hal ini banyak tercermin dalam tingkah laku
remaja itu sehari-hari, sehingga mereka sangat me -
merlukan bimbingan dari owzang dewasa. Bila mereka
tidak mendapat perhatian dari orang dewasa dalam
hal ini para pendidik maka bisa tepjerumus ke dalam
hal-hal yang bertentangan dengan norma-norma yang
ada.

Kenakalan siswa yang menginjak masa remaja, dewasa
ini telah melanda sekolah-sekolah menen:zah di ber =
bagai daerah baik itu di kota-kota besar maupun di
%ota-kota kecil lainnya bahkan telah sampal di se =
kolsh-sekolah pelosock desa.

SMA Muhammadiyah L Simo Boyolali adalah merupakan
sekolan yang berada di bawah naungan yayasan islam
yaitu yayasan muhammadiyah, di mana mata pelajaran
agama lebih dominan tila ditandingkan _dengan mata
pelajaran yang lain sehingga apabila kerakalan
siswa tidak segera diatasi maka akan merendahkan. .
citrz dan martabat SMA Muhammadiyah I Simo Boyolall

di kalangan masyarakat umum.
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4, Hemaja merupakan generasi penerus yang diharapkan,
sehingga bila remaja / siswa SMA telah timbul ge -
jala-gejala nakalnya harus segera diatasi atau se-
gera diadakan pembenahan.

D. PERUMUSAN MASALAH

Bertolak dari latar Wwelakang masalah tersebut
maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut

1. Bentuk-—bentuk kenakalan siswa apa saja yang ada
d4i SMA Muhammadiyah 1 Sime Beyolalli.

2. Usaha~usaha apa saja yang dilakukan eleh guru dan
staf Bimbingan Penyuluhan SMA Muhammadiyah 1 Sime °
Beyelali dalam menanggulangi kenakalan siswanya.

3. Bagaimana hasilnya dari usaha-usaha yang telah di-
lakukan eleh guru dan staf Bimbingan Penyuluhan di
SMA Muhammadiyah 1 Simo Beyolali dalam menanggulangi
kenakalan siswanya.

E. HIPOTESIS

Bila ada usaha-usaha Bimbingan dan Penyuluhan

di SMA Muhammadiyah 1 Simo Beyelali baik itu secara

preventif ataw kuratif maka kenakalan mereka akan

Berkurang.

F. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1+ Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk Kenakalan siswa

yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Simo Beyolali.

b. Untuk mengetahui faktor - fakter penyebab ke -
nakalan siswa-siswa di SMA Muhammadiyah 1 .,
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Simo Boyolali.

c. Untuk mengetahui usaha-uszha ara saja yang di-
lakukan oleh Bimbingan Penyuluhan di SMA Muham=-
madiyah 1 Simo Boyolali dalam menanggulangi ke-
nakalan siswa tersebut.

d. Ingin mengetahui bagaimana hasilnye dari ysaha-

|
usaha yang dilakukan Bimbingan Penyuluhanidalam
menanggulangi kenakalan siswa-siswanya.
2., Kegunaan penelitian

a. Memberikan bantuan sesuai dengan Kemampuan pe =-
nulis pada SMA Muhammadiyah I Simo Boyolali
khususnya dan masyarakat pada umumnya dalzm me-
nanggulangzi kenakalan remaja / siswa.

b. Memberikan sumbangan pemikiran sesual dengan ke-

mampuan penulis dalam rangka ikut serta menun -

jang program pemerintah dalam mencetak generasi

enerucs yang bermorsal.,

d

G. METODE PENZLIYTAN

Dalam penelitian manti penulis menggunakan me =
tedel campuren yaitu gabungan antara field research (-

fal

penelitian lapangan) dengan literatur study yaitu mem-

o}

pelajari buku-buku yang ada hubungannyz dengan masalah
penelitian yang Xami bahas.

Dalam penelitian nanti renulis akan menggunakan
metode sebagai verikut ;

1. Metode penentuan subyek
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Populasl merupakan Keseluruhan subyek penelitian
yang dapat memberikan informasi.

Cleh karena populasi di SMA Muhammadiyah I Simo
Boyolali itu banyak, tidak mungkin kami akan me -
ngambil semuanya. Hal ini mengingat kemampuan,bi-
aya dan waktu penelitian kami terbatas. Sehingga
dalam hal ini kami menggunakan teknik sampling.
Sampel.

Dalam mengambil subyek suatu populasi tidak
mungkin kami akan mengambil semuanya. Hal ini di-
sebabkan terbatasnya kemampuan kami dan untuk
menyingkat atau menghemat waktu dan biaya pe -
nelitian. Pengambilan subyek yang hanya sebagian
itu Jjuga telanh ada dalam suatu penelitian yang
dinamakan sampel yaitu suatu cara penelitian yang
tidak meliBatkan seluruh subyek untuk diselidiki
melainkan hanya sebagian saja yang sudah dapat
mewakili seluruh populasi.

Sedang teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel yaitu teknik random sampling, yang artinya
semua individu dalam suatu pcocpulasi baik secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri diberikan ke=-

sempatan untuk dijadikan sebagai sampel.
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Sedang jenis sampel yang penulis gunakan adalah
stratified sampling yaitu dalam mengambil sampel
penulis menggolongkan populasi menjadi beberapa
lapisan atau tingkatan dan tiap tingkatan pe -
nulis mengambil sampel dengan teknik random sam-
pling.
Jenis sampel ind kami pergunakan untuk siswa de=-
ngan ketentuan 10-15 %. Hal ini mengingat jumlah
lah siswa atau populasinya sebanyak 508 siswa,
yang terdiri dari kelas I:257 siswa, kelas IT
176 anak den kelas III sebanyak 175 anak. Peng -
ambilan swempel setanyak ini kami berpedoman me -
nurut pendapat Dr. SuharsimiiArikunto dalam bu -
kunya yang oerjudul "Prosedur Penelitian .Suatu
Pendekatsn Praktis" di sana dijelaskan bahwa
"untuk sekedar ancar-ancar maka apabila su-
oyeknya kurang dari 100, lebih baik diam -
bil 'semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian pcpulasi. Selanjutnya jika jum—
lah subyeknya besar dapat diambil antara
10 - 15 76.(9}
Jadi dari jumlah siswa 608 dapat diambil de-

L 2

9). ur. Sunarsimi arikunto, rrosedur renelitian

{suatu rendekatan rraktis,, ren. mineka uipta, yakarta

19491, bhel. 107,
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ngan rincian sebagai berikut
Kelas I berjumlah 257 anak sehingga bila diambil
15 prosennya adalah 39 anak..
Kelas II kerjumlah 176 anak sehingga bila di -
ambil 15 prosennya adalah 26 anak.
Kelas III berjumlah 175 anak sehingga bila di -
ambil 15 prosennya adalah 26 anak.
2. Metode pengumpulan data
Dalam mencari dan mengumpulkan data yang penulis
perlukan, penulis mengguhakan metode sebagai be -
rikut
&. Metode cbservasi
Yaitu cara pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan pengamatan dan pencatafan yang sistema -
tis terhadap gejala-gejala yang diselidiki..
Adapun yang kami amati dan kami catat adalah
tentang keadaan siswa dan aktifitas siswa, ge -
dung sekolah baik itu tentang keadaan tanahnya,
letaknya serta lingkungannya.
Di dalam menggunakan metode ebaervasi ini pe -
nulis menggunakan jenis observasi langsung dan
observasi tak langsung.
1). Observasi langsung yYaitu pengamatan yang
dilakukan tanpa menggunakan perantara ( se-
cara langsung ) terhadap obyek yang d4i -

selidiki.
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2). Observasi tak langsung yaitu pengamatan ter-
hadap obyek melalui perantara suatu alat atau
cara, dalam hal ini kami menggunakan guru..dan
staf BP sebagai perantara..

Interview

Adalah metode pengumpulan data melalui wawancara

secara face to face antara dua orang atau lebih

yang dilaksanakan secara mengarah dan sistematis
guna mendapatkan data tentang sejarah dan perkem~
bangan SMA Muhammadiyah 1 Simo Beyolali, yang da-
lam hal ini kami mewawancarai bapak kepala se -
kolah. Selain itu kami juga perlu data tentang
bentuk-bentuk kenakalan siswa dan usaha-usahanya
dalam menanggulangi kenakalan tersebut, untuk itu
kami bertanya pada guru dan staf BP.

Sedang mengenai adanya siswa yang terlambat mem -

bayar uang SPP baik itu telah diberi aleh orang

tuanya atau belum, kami bertanya pada karyawan
urusan keudngan.

Angket

Biasa disebut dengan metode Questioner yaitu alat

pencari data dengam menggunakan suatu daftar per-

tanyaan secara tertulis dan harus dijawab secara
tertulis juga.

Metode ini tentu saja untuk siswa SMA Muhammadiyah

1 Simo Beyolali.
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Angket yamg kami buat menurut bentuknya merupa =
kan angket tertutup yaitu angket yang menyediakan
kemungkinan jawaban atau alternatif jawabannya,
Jadi siswa atau subyek yang diteliti tidak diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan secara bebas
menurut pendapat dan gaya bahasa sendiri.

Dalam hal ini siswa tinggal memilih dari beberapa
alternatif jawaban yang dianggap paling benar.
Metode angket ini penulis gunakan dalam penelitian
untuk memperoleh data tentang sebab - sebab dan
bentuk - bentuk kenakalan siswa.

Dekumentasi

Metode ini kami gunakan untuk mengumpulkan data
tentang gambaran umum SMA Muhammadiyah 1 Simo
Beyolali yaitu masalah jumlah siswanya, gurmnya
dan karyawanpya, keadaan sarana prasarananya seria

struktur erganisasinya.

Metode analisa data

Setelah dasa terkumpul dengan lengkap, selanjutnya pe-

nulis Berusaha untuk menyusun dan menyeleksi data ter-

sebut yang ada relevansinya dengan obyek atau judul

penelitian ini. Untuk selanjutnya data tersebut diolah

( dianalisa ) agar data tersebut mempunyai arti dan

dan bisa dijadikan kesimpulan umum.

Dalam menganalisa data yang penulis kumpulkan, eleh

karena datanya kualitatif ( non statistik ) dam data
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kuantitatif (statistik) maka teknik analisa data
yang penulis gunakan aaalah sebagal berikut
a. Teknik analisa non statistik.
Yaitu pengalahan data dengan analisa kualitatif.
Untuk menganalisa data kualitatif digunakan dis-
kriptif analitik, yaitu dengan cara data ¥ang
telan dikumpulkan mula-mula disusun kemudian di-
analisa.k1o)
Teknik analisa non statisgik ini kami gunakan
untuk menganalisa jenis data yang kualitatif
yang tidak dapat diukur secara langsung.
Teknik analisa non statistik ini dengan mengguna-
kan pola berpikir induktif dan deduktif.
Yang dimaksud pola berpikir induktif adalah :
"berangkat dari fakta-fakta yang khusus, pe-—
ristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian
fakta-fakta / peristiwa-peristiwa yang
khusus / konkrit itu ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum.(11)
Yang dimaksud pola berpikir deduktif adalah
"... berangkat dari pengetahuan yang sifat-
nya umum dan bertitik tolak dari pada pe-
ngetahuam yang umum itu kita hendak me =

nilai suatu kejadian yang khusus.(1zJ

10) . Winarno Surahmad, Metode dan Teknik Research,
(Bandung : Tarsito, tanpa tahun}, hal. 132.

11). krof, our. sutrisno Hadi, Metodologi Re -
search I, (Yogyakarta : Pen. Fak. Psikologi UGM, 1983)
hal. 43.
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b. Teknik analisa statistik
Yaitu mengolah data dengan analisa kuanti =
tatif.
Teknik ini ddgunakan uptuk menganalisa data
yang berupa angka-angha yang prosentasenya de-

ngan menggunakan rumus statistik sebagali be =

rikut
Rumus :
P=—-3\If*—x10094.
Keterangan :
| P = Prosentase
f.= Frekuensi
N = Jumlah yang menjadi sampel
100 = pilangan konstanta.(13)

He. TINJAUAN PUSTAKA
1. Kenakalan siswa
pDalam pembahasan ini masazslah Kenakalan
siswa tiaak bisa lepas aari kenakalan remaja,
karena siswa di sini yang berada di sekolah
menengai, al mana wusia siswa sekokah me =

nengah tersebut adalah anak-anak pada usia re-

maja yaitu sekitar umur 13 sampai ¢1 tahun.

13). LUrs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik

vendidikan, (Jakarta, rajawali prres, 1987), hal. 40.




Masa remaja adalah fase peralikan dari anak men-
jadi dewasa. Dalam. segala segi mereka mengalami
kegencangan dan ketidakpastian.

Di antara perubahan dan kegoncangan Yyang
terjadi pada remaja adalah pertumbuhan jasmani
cepat, yang menyebabkan tubuhnya berubah dari -
segala segi, talhah.tinggifian tambah bhesar,ser-
ta perubahan fungsi tubuh dari dalam, yang me -
nyebabkan emesi (perasaannya) tidak.atahil-(1*)

Dalam keadaan.gpncangfian emosi tidak
stabil tersebut belum tentu remaja bernasib baik
mendapatkan oerang tua yang mengerti akan peruba—
han dan pertumbuhan yang dilaluinya, sehingga
remaja menjadi kecewa dan akhirnya kekeeawaan
tersebut dilampiaskan dalam bentuk yang hisa me~
muaskan dan menyenangkan dirinya sendiri namun
bisa merugikan gzang lain bahkan dirinya sendiri
yang d€isebut dengan kenakalan.

Istilah kenakalan berasal dari bahasa la-
tin #*Juvenile Delinguency*, juvenile berarti a -
nak muda, ciri karakteristik pada masa muda, si-

fat-sifat khas pada masa remaja. pelinquent ber-

14),- Dr. zakiah Darodjat, Pembinaan wemaja Dan

Pemecahannya, Angkasa, Baninnz, 1986, hal. §59.
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arti mengabaikan, yang diperluas menj adi jahat,
a sosial pelanggar aturan..(‘-nil'

Juvenile delinquency dipakai untuk menggambarkan
masalah kenakalan remaja. palam penulisan ini
penulis menterjemahkan iengan istilah kenakalan
giswa,, karenﬁ-paruaéalahan.yang penulis angkat
menyangkut masalah siswa SMA yang merada pada u-
sia remaja.

Yang dimaksud dengan kenakulai remaja a =
dalah tindak perbuatan sebagian para remaja yang
bertentangan dengan hukum, agama dan norma-norma
masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan e~
rang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga
merusak dirinya sen&iri.ti&l

Agax bisa membedakan kenakalan remaja da-—
ri aktifitas yang menunjukkan ciri khas remaja
perlu diketahui beberapa ciri pokok dari kenaka-—
lan remaja adalah :

1) . Dalam. pengertian kenakalan, harus ter -
lihat adanya perbuatan atau tingkah la-
ku. yang bersifat pelanggaran hukum yang
bu;laku dan pelanggaran nilai-nilai me~

21..§:§;kalan4texsebut mempunyai tujuan yang
asosial yakni dengan perbuatan atau ting-—

kakl laku tersebut ia bertentangan dengan
nilai atau norma sosial yang ada &i ....

159) . Dr.. Kartini Kartono, Patologi sSosial z. .
Rajawali Jakarta, 1986, hal. T.

Femecahannya, Angkasa Bsndung, 1986, hal,. 53,




%) Kenakalan remaja leinpakan.kenukalan yang
"7 d@ilakukan oleh merska. yang berumur antara.

sia pengertian dewasa gelain ditentukan
eleh: batas-Batas umur, juga ditentukan o~
leh. status permikahan, maka dapat ditam —
bahkan kenakalan remaja adalah perbuatanm
atau tindakan yang dilakukan oleh mereka
yang hexrumur aptara 1% sampai 1F tahun
dan belum menikah. _

4}).. Kenakalan remaja dapat dilakukan oleh. se=

" orang remaja saja,, atau dapat dilakukan

bersama-sama dalam suatu kelompox remaja.(1F

Apabila kenakalan remaja yang terjadi ber—
Kaitan dengan nNoTrma hukum, maka kKenakalan remaja
iapat.digglengkanvialan dua kelompox yakanl ::

1). Kenakalan yang bersifat « meral dan a s6~

" sial dan tiﬂak.diauun-{ala-,undan:rundang
seningga tidak dapat ataucsulit digelong=
kan pelanggaran hukum.

2). Kenakalan yang bersifat melanggar hukum
dengan panyelesatan.ansuai.dsng;n;undan;r
unianz'ian.hukul:yang_ﬁenlaku samza dengan
perbuatan melanggar hukum bila mana i -
lakukan oleh orang dewasa.(18)
Dari.ganbaran.langenai.kenakaian remaja

tersehuf.{i.atas kiranya dapatl mengantarkan da-
lam memberikan batasan mengenai pengertian ke -
nakalan siswa.

paxri beberapa pendapat para ahli tersebut
mengenai kenakalan remaja maka kami dapat meng =

ambil salah satu peniapat.iari.!eniapat-zenia!at

tcrsehuﬁ,yaiiu,peniapat.iari.urs; GEEV AR o spctstne s’

17) ~ Dx=.. ¥y. Y- singgih bv. Gunarsa dan

pr. Singgih D. Gunarsa, To- cit, ‘hal. 19.

18). Ibid.- -
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S. wWillis dalam. bukunya “Problema Remaja Dan Pe~
mecahannya™ yang mana karena siswa sekolah mene-
n;ah.u-urnfi,atau usianya remaja maka yang d&i -
maksud kenakalan siswa adalal. segala bentuk: Hin-
déakan atau perbuatan siswa yang berusia remaja
di mana tindakan atau perbuatan tersebut dipan -
dang sebagai tindakan yang & moral dan a sesiIz
yang dapat merugikan erang lain dan dirinya sen-
diri,

Sebab-sebab kenakalan siswa,

Kenakalan siswa dapat disebabkan eleh be—
berapa faktor yaitu : faktor dari dalam d&iri
siswa itu sendiri, keluarga,sekeolah dan masya -
rakat.

&, Sebab dari dalam diwi siswa itu sendiri.
Tingkah laku aelinquen pada remaja ituw
dapat muncul karena faktor-faktor fisielegis
dan struktur jasianiah.aeseorang, dapat juga
karena fakter paikelogis atau isi kejiwaan..
yaitu faktor intelegensi, ciri kepribadian ,,
.motivasi, sikap-aikap yang salah, fantasi, ra-
sigonalisasi, internalisasi dirdi yang keliru,.
kenflik hatin, emosi yang kontroversal, ke -
cenderungan psikopatelogis, dan lain-lain,%19)

19}~ Dr. Kartini Kartome, Op. cit, hal. Z6.



brs, Sefyan S5, wiliis dalam bukunya
wgmnhle;a.ﬂniaja D&n Bélecahannya-'mzngenuka-
kan tentang kemakalan yang_disabaﬁnan oleh
dixi anak itu sendiri yaitu :

TI .Predisposing fakter, yaitu faktor ke~
lainan yang dibawa sejak lahir seperti
cacat keturunan fisik maupun psikis.

Z) .uemahnya. kemampuan pehgawasan  diri

. terhadap pengaruh lingkungan..
%) .Xurangnya kemampuan menyesuaikan dirf
. terhadap lingkungannya..

4).Inran;,sekali.iasarbiasar keagamaan &1
dalam. dinf, sehingga sukar mengukur
nerma luar atau memilih norma yang ba=-—
ik di lingkungan masyarakatnya. oengan:

perkataan lain anak yang demikian amat

mudah terpengaruh eleh lingkungan yang
kurang_baik.(;ﬂm

B aehab,darl.kaluarga,

Suasana keluarga dalam perkembangan a=-
nak sering ditonjolkan eleh ahli-ghli per -
kembangan anak. Demikian juga telah kita ra =
saﬁan.bsta!a;ﬁnsérnya pengaruh. keluarga ter -
haihp-ranada; baik secara Iangﬁun&;iﬁupun ti-
dak langsung. | |

Lingkungan keluarga ai&lahnnérnpakan
fakter yang akan menentuxan ke arah. mana per-
tumbuhan pribadi anak akan memiliki kendisi
tertentu. Keluarga memainkan peranan !entimi

dalam: menentukan pe¢la tingkah: laku yang a=e..

Z20). Drs. Sefyan s. willis, ep. cit, hal. 62..
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kan diperlfihatkan si anak. Tiada seorxangpun
yang pada saat dilahizkan telah: begitu tetap
tabiatnya sebagai seorang yang nakal atau se=-
bagai seorang yang patuly, dan keluarganyalah.
yang merupakan sumser pertama yang mempenga-
ruhi arah perkembangan anak.%<%)

Kegagalan erang tua dipandang sebagai
pcnyebah.utaua sehubungan dengan masalah ke~
nakalan anak=-anak, walaupun bahwa nampaknya
erang tua tiada sebexrapa pengaruhnya untuk
mendorong anaknya ke arah yang baik, namun - .
dapat dikatakan bahwa erang tualah yang meme-—
gang peranan utama mempengaruhi sikag'anak,tzz

bi antara sebab yang berasal dari li-
ngkungan keluarga. adalah balas dendam ter —
hadap orang tua, karena orang tua terlalu e~
teriter atau kejam, atau erang tua yang tidak
pernah memberikan kasih sayang dan perhatian,
atau orang tua yang tidak adil terhadap se -
sama an&kmgzjg

Kualitas rumah tangga atau kehidupan
keluarga jelas memainkan peranan paling besar

dalam membentuk kepribadian remaja nakal.

21) . Memen martasaputra S.H, Azas-azas Krimino-
legi, Alumni, Banaung, 1973, hal. Z69.

27) - Umi pareokah, Preblema kejahatan nemaja Me—
murut gslam , Proyek rembinamn kemahasiswaan direkte —
rat Jendral kelembagaan Agama Islam pepag.nl,Jkt. 1983

25). Pre. Sefvan 5. wWillis. Ow. cft. hal. 61%.
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Misalnya rumah tangga yang berantakan dise -
babkan ¢oleh kemacian ayah atau ibu, percerai-
an, poligami, ayah mempunyai istri simpanan
dan lain sebagainya semua itu merupakan sum -
ber timbulnya kenakalan remaja.
Dikatakan oleh Momon Martasaputra da -
lan.bukﬁnyaﬂyang berjudul “jAzas-azas Xrimine-
- logi" bahwa rumah tangga y;ng nunghasilkan e
nak-anak. nakal gering mempunyai satu atau le-
Bih kendisi-kondisi sebagai berikut ;

1)+ Anggeta-anggota keluarga yang lainnya
Juga penjahat, pemabuk, immeril.

£). Tidak adanya salah satu orang tua atauw
kedua-duanya, karena kematian, perce -
raian dan pelarian diri..

3}~ Kurangnya pengawasan exang tua karena
masa boeonh, cacat indewanya, atau sa -
kit.

4;. Ketidakseragaman karena adanya yang
"main kuasa sendirim, iri hati, cem =~
buru, terlalu padatnya anggota keluar—
ga. pihak lain yang turut campur.

%,+ Perbedaan rasial dam agama, ataupun
perbedaan adat istfadat, rumah piatu,

~ panti asukan.

6). Tekanan ekenemi, seperti pengangguran,
kurangnya penghasilamn, ibu yang be -
kerja di luar,(Z4)

Lebih lanjut pr, ilrtini.xartana.dalal.
hnkunya'WEatalogi.Saéializ Kenakalan.ﬁznaja*
Mengunghapkan tentang sebab-sebab kenakalan

remaja yang berasal dari lingkungan keluarga...

24). Msmon Martasaputra, ep. cit, hal. 271.
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adalah. sebagai berikut ..

1:) .. Anak kurang mendapatkan perhatian, ka-
" aih sayang, dan tuntunan pendidikan o=
rang tua terutama. bimbingan ayah, kare-
na ayah dan ibunya masing-masing sibuk
mengurusi permasalahan serta konflik. "
batin sendirx..
Z). Kebutuhan fisik maupun Pmikis anak-anak
. remaja tidak terpenuhi. Keinginan dan
harapan anak-anak f£fdak Yfaa. tersalur —
kan dengan memuaskan, atau tidak men -
dapatkan kompensasinya..
%) . Anak-amak tidak pernah mendapatkan la. =
. tihan fisik dan memtal yang sangat di -
perlukan untuk hidup susila. Mereka ti-—
dak dibiasakan dengan disiplin dan ken-—
trel diri yang baik..(25)

Kesehatan jiwa sangat menentukan dalam
kehidupan seseorang. Jiwa yang terganggu kares-
na gelisah, cemas, kecewa, sangail menyesal,
mudah tersinggung, takut, dapat membawa kepada.
gejala kejiwaan yang lebih berat, seperti ke -
sehatan terganggu, pikiran buntu dan kelakuan
bisa menyimpang menjadi nakal. Perasaan terse~
but dapat teratasi apabila temaja tersebut
mempunyai. keyakinan beragama. dan mampu nenan?
faatkannya dalam kehidupannya sehari-hari.
Oleh karena itu, maka orang yang kuat keyakin-
an beragamanya yang mampu mempertahankan nilai
agama. yang abselut itu dalam kehidupannya se -

hari-hari dan tidak akan terpengaruh eleh a-...

£5). Dr. Kartini Karteme, op. cit, hal. 59..

ol SUNAN KALIJAGA
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rus kemerosotan moral yang terjadi dalam ma -
syarakat serta dapat mempertahankan ketenang—
an jlwanya,&zsl

Apabila anak-anak telah memasukf usia
remaja yang penul persoalan dan kegoncaugan
itu masih belum mengenal agama,, maka segala
kesukaran dan tekanan-~tekanan perasaan yang
dialami tidak dapat diatasi sendiri, Sehingga
ia lari ke arah perbuatan yang nakal.

Seperti diungkapkan oleh Dr. Zakiah
Darsdjat €alam bukunya "Pembinaan Remaja“ bBah—
us.ag;laﬂhenaxhhenan'-eiupakan.suatu kekuatan
yang sangat penting d€alam pembentukan keseha-—
tan jiwa, yang dengan jiwa yang sehat kenaka -
lan remaja iagat.&icagah+‘21¥

Deri uraiaan tersebut di atas jelaslah
bahwa erang tua mempunyai peranan yang sangat
penting €alam pembentukan pribadi anak. Jika
anak. sejak kecil berada dalam lingkungan ke~
luarga yang baik dan sudah. tertanam agama da-
lam jiwanya maka anak akan bisa mengatasi ke~
sulitannya. sendiri di masa remaja nanti sﬁ'-

hingga kenakalam remaja dapat dicegah,

Z26) .. Dr,. Zakiah Dargdjat,, Tlmu Jiwa Agema, Bu —

lan Bintang, Jakarta, 1976.

2T),. Dr.. Zakiah. baredjat,, Qp.. cit, hal. 45,
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<. S:hah.iari_sskolah*

, Sekolah merupakan pendidikan. kedua se =
telah rumah. tangga. Karena itu sekolah eukup
berperanan dalam membina anak uniuk menjadi e-—
rang dewasa yang bertanggung jawab.

, Dalam rangka pembinaan anzk didik ke a-—
rah kedewasaan itu, kadang-kadang sekolah juga
menjadi penyebab timbulnya kenakalan remaja.
Bal ini mungkin bersumber dari guru, fasilitas
ﬁcn&iﬁikan, nerma-norma tingkah laku, kekompa-
kan guru dan suasana interaksi antara guru dan
turii.ezal

Guru @i dalam sekolah merupakan manusia
yang sangat dekat dengan anak. didik. Oleh ka =
rena itu sekolah bertanggung Jjawab pula dalam
kepribadian anak d&idik, sehingga peranan guru
sangat diperlukan sekali. Maka dalam hal ini
dedikasi guru merupakan pokok terpenting dalam
tugas mengajar. Lain halnya guru yang tanpa
dedikasi, ia hertugaa karena terpaksa dengan
motif mencari uang, sebingga cara mengajarnya-
pun asal-asalan saja,. tanpa memperhatikan ca -

ra-cara mengajar yang baik, dan tidak ber-...

28). Drs. sefyan S. willis, Qp. cit, hal. 68.
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minat meningkatkan pengetahuan keguruannya,,
maka seorang guru yang bersikap tersebut da =
pat dikastakan tidak menguasai dedaktik meto -
dik mengajar. Perkembangan kepribadian anak
sama. sekali tidak diperhatikan eleh guru, se—
hingga menyebabkan usaha pembentukan kepriba—
ﬁian‘anak.yang baik tidak akam berhasil.

Di samping faktor guru, fasilitas pen—
didikan juga sangat berpengaruh terhadap tim—
bulnya kepakalan, sebagaimana diungkapkan ¢ =
leh bapkk Drs. sSefyan S. wWillis dalam bukunya
yang berjudul "Problema Remaja Dan Pemecahan-
nya" yaitu s

Kurangnya fasilitas pendidixan menye -

kabkan penyaluran bakat dan keinginan mu =
rid-murid terhalang. Suatu cenuoh ialah
lapangan sekollah, jika japangan sekolah
tidak ada, maka anak-anak tidak mempunyai
tempat olah raga dan bermain sebagaimana
mesgtinya. Bakat dan keinginan yang tidak

tersalur pada masa sekolah, mungkin akan
mencari penyaluran kepada kegiatan-kegiat-
an yang negatif, Misalnya bermain di jala-—
nan umum, di pasar, dsb. yang mungkin akan
berakibat buruk terhadap anak.Z29)

‘&. Sebab dari masyarakat R
Pengaruh limgkungan masyarakat sangat

menentukan terhadap pendidikan dan mental re-

maja. Masyarakat dapat pula menjadi penye-...

29). Ibid, Bal. T1.
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‘ bab. bagi berjangkitnya kenakalan remaja, Banyak.
hal yang berasal dari masyarakat yang bisa me =_
nyebabkan terjadinya kenakalan remaja, di antara
nya adalah kurangnya pelakzanaan ajanﬁn-ajaran
agama yang dianutnya. Dalam masyarakat yang ku =
rang dan bahkan tidak melaksanakan ajara-ajaran
agama. yang dianutnya (gersang dari ajaran agama)
maka pada umumnya d&i situ banyak terjadi kenaka~
lan, Di dalam ajaran agama: banyak sekali hal-hal
yang &apa,t membantu pembinaan anak didik pada u=—
mumnya dan anak remaja pada khususnya. Seperti
dikatakan oleh Umi Barokah: dalam bukunya ‘yang
berjudul "Problema Kejahatan Remaja Menurut Is -
lam', yang mana di sana dijelaskan "ajaran agama
adalah unsur penting dalam mendidik moral dan
pembangunan mental. Karena itu agama harus di -
laksanakan secara intensif di lingkungan keluar-
ga, sekolah dam laayaz:akat..(im’): |

Perlu diketahui bahwa kenakalan yang di -
sebabkan eleh lingkungan masyarakat, tidak hanya
berasal dari kurangnya pengamalan agama dalam
magyarakat tersebut, tetapi masih ada faktore.

faktor yang lain, di antaranya yaitu

3Q)). Umi Barokah, Qp. cit, hal. 16..
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1). Masyarakat yang kurang memperoleh pen-—
 didikan.
2) .. Kurangnya pengawasan terhadap remaja..
ijf.. Pengaruh. norma-norma baru dari llmuz..Ut
' Jengan masuknya unsur-unsur kebudayaan
nagatii_&ari.nxgara.lain, maka terjadilah per-—
temuan dari berbagai unsur=unsur kebudayaan
aging dengan unsur-unsur kebudayaan asli, se—
hingga khususnya para remaja mengenal cara -
cara hidup nasyarnkat.l#in di luar  Indonesia
dan mulailah mereka meniru..

Lebih lanjut dikatakan oleh Dra. Ny. T
singgih s Gumarsa dan Dr. Singgih U . Gunarsa
bahwa kenakulan yang bersumber dari masyara -
kat ada beberapa faktor penyebebnya, yaitu =

1) . Perkembangan teknologi yang menimbul -
kan kegoncangan pada remaja yang belum
pmemiliki kekuatan mental untuk meneri-
ma perubahan-perubahan baru.

Z2). Faktor sosial politik, sosial ekonomis

dengan mobilisasi-mobilisasi sesuai
dengan kondisi-kondisi. setempet seper-
ti éi keta-kota besar dengan ciri-ciri
khasnya.
%) . Kepadatan penduduk yang menimbulkan
- persoalan demografis dan bermacam-ma -
cam. kenakalan remaja.(32)

Dengan memilik dari E&ndépat-peniapat

para ahli tentang sebab-sebab kenakalan re-,..

31). Dr. Surjene Sukanto, S.H,MA., Hemaja Dam

Masalah-masalahnya, cet. 3, Gunung Mulia, Jakarta,f98Q

hal. 11.

32). Dra. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan 7
r. Singgih . Gunarsa, UB. cit, hal. 23
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maja baik itu sebab dari dalam diri anak itu
sendiri, sebab dari keluarga, sekolah dan ma-
syarakat, maka dapatlah kami berpendapat bah-
wa kenakalan remaja / siswa itu sangat dipe —
ngaruhi atau ditentukan oleh lingkungan ke -
luarga. Dalam. arti erang tua mempunyai pera -
nan;xangfsangat penting dalam pembentukan
pribadi anak. Jika anak sejak kecil beraaa
ialan.lingkungén keluarga yang baik dan sudah
tertanam agama dalam jiwanya maka anak akan
bisa mengatasi kesulitannya sendiri di masa
rema ja. Hal ini bisa dilihat dari pendapat
Memon martasaputra S.H. dalam bukunya yang
berjudul wAzas-azas Kriminologi® yang di sa-
na dijelaékan bahwa lingkungan ﬁcluanga Reruy
pakan fakter yang akan menentukan ke arah ma-
na pertumbunan pribadi anak dan keluarganya -
lah: yang merupakan sumber pertama yang mempe-
ngaruhi. arah. perkembangan anak.

pegitu juga menurut pendapat Umi Baro-
kah dalam bukunya *Problema Kejahatan Eemaja
Menurut Ialanﬁﬂyané'nenyatakén bahwa agana a-—
dalah,unéur-pénting dalam mendidik moral dan
pembangunan mental. Xarena itu agama harus
dilaksanakan secara intensif di lingkungan . -

keluarga, sekelah dan masyaraBat..
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Meski demikian anwara sebab dari dalawm
diri sendiri, keluarga, sekolah dan masyarakat
adalah saling terjadi nubungan timbal balik
dan saling isi mengisi.

Keluarga merupakan unit. sosial terkecil
yang_neﬁhsrikan fondasi primer bagi perkemba -
ngan anak, sedang sekolah dan masyarakat seki-
tar ikut. memberikan nuansa pada perkembangan
anak. Oleh karena itu baik buruknya struktur
keluarga dan masyarakat sekitar memberikan pe~
ngarwh: baik atau buruknya pertumbuhan kepriba-
dian anak..

3, Akibat kenakalan siswa

' Kenakalan siswa mempunyai akibat negatif
terutama pada diri psmlakunya, maupun terhadap ° -
keluarga dan masyarakat sekitar., Seperti dikata-—
kan oleh Sefyan S. Willis yaitu bahwa "akibat
dari pada kenakalan remaja itu adalah dapat me —
rugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum
dan juga merusak dirinya sendiri&.‘331

' Egnaja.yan;ﬁsudah-tarlanjﬁn nakal, ting -
kah lakunya menjadi acuh. tak acuh terhadap ling-—
kungan dan hanya memikirkan kesenangan prihadi,..

33)+ Drs. Sefyan S. willis, ep. ecit, hal, 59.
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tanpa memperdulikan orang lain, kecuali kelomjex
poknya. Maka tidak ahehlah jikalau rasa persaha-—
batan yang erat menjadi renggang, tidak saling
percaya mempercayai, curiga ucncunigai-cjlx

Hema ja delinquen. ini pada umumnya mempu -—
nyai IQ lebih rendah, sehingga ketinggalan dalam
Eencaﬁaian.prestaai_di.sekolanw kemampuan untuk
belajar menurun, sering lupa, tidak ada semangat
untuk belajar, kurang mampu konsentrasi, sehing—
ga ia terbellakang di. sekolah.

Karena remaja adalah merupakan generasi
penerus; maka apabila kenakalan itu kita biarkan
saja berjalan dan berkembang, tentu pembangunan
bangsa kita terganggu, dan secara pribadi - atau
masing-masing anggota masyarakat mereka akan ke-—
hilangan,kehahagiaan+(35)

Kenakalan remaja tidak'jarang menimbulkan
banyak perilaku patelogi sosial. Sebab mereka -
hanya mentaati norma dan peraturan yanhg dibuat
sendiri, mereka bertingkah laku seenaknya sen -
diri tanpa mengindahkan kepentingan orang lain
bahkan suka merampas hak-hak erang lain, bisa ju-
g2 menimbulkan masalah-masalah sosial yang dise -

but dengan disintegrasi sosial, karena bagian....

34‘)& Umi Barokah, OEI cit' hal. 1‘0.?
353) - br. Zakiah paredjat, ap. cit, hal 158,
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satu struktur sosial tersebut berkembang tidak
seimbang dengan bagian-bagian lain (person, ang=
gota suku, klien, dll) sehingga praéesnya bisa 1.
mengganggu dan.mnnghahhat atau bahkan merugikan
bagian-bagian lain, karena tidak dapat diintegra-—
sikan menjadi satu totalitas yang 111.'..1.111..('361

Pada sisi lain, akuan menjurus ke arah pe-—
nggunaan ebat-obat terlarang atau narkotika, yang
mana hal ini sangat merugikan sekali terutama pa-—
da pelakunya sendiri maupun erang lain, apalagi
bila sampai kecanduan. Jika remaja telah kecandu-—
an dan pada gaat itu tidak mempunyai uang, maka
ia akan berusaha untuk memilikinya dengan jalan
apapun akan ditempuhnya walaupun merugikan erang
lain demi memilik. obat tersebut.

Pada akhirnya akibat dari kenakalan akan
mengarah pada hal-hal negatif yang merugikan,ba-
ik pada diri pelakuhya maupun pada lingkungan
sekitar, Hal ini sesuai dengan pendapat Sefyan S§S.
willis yahg mengatakan bahwa ®akibat dari kenaka—
lan siswa atau remaja itu adalah dapat merugikan
erang lain, mengganggu ketentraman umum dan Juga

merusak dirinya sendiri.

36}. Dr. Kartini xartons,, op. eit, hal., 4
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4. aArti dan Tuwjuan Bimbingan Penyuluhan

Dari segL!tcrllnoioéi.laka di sini kita
menghadapi dua macam. istilah yaitu istilam himbi=-
ngan dan istila. penyuluhan,. Istilah bimopingan
terjemahan dari *Guidances dan istilah penyuluban
terjemahan dari ;Cbunaellﬁgw.

Mengenai arti bimbinéan dan penyulunan ini
para ahli berbeda-beda pendapatnya. Dari perbeda-
an pendapat-pendapat itu, penulis aka_m. mengambil
salah satu di antara penaapat-pendapat itu yaitu
d€ari pendapatnya bDrs. Bimo walgito, yang berpen -
dapat.scbagai.harikut .

Bimbingan adad¥sh bantuan dan pertelongan.
yang diberikan kepada individu atau kelempok
individu. dalam menghindari atau mengatasi ke~
sulitan-kesulitan di dalam hidupnya, agar in -
diwidu atau sekumpulan individu itu dapat men—
capai kesejahteraan.(37)

thi.dafinisimbiﬁbihgan tersebut berarti.
di dalam memberikan bimbingan itu bersifat meno -
leng, dan di dalam memberikan bimbingan itu pem -
bimbing memberikan hak sepenuhnya terhadap yang
diberi bimbingan untuk memecahkan sendimi terha -
dap masalahe-masalah yang dihadapinya, hanya saja
di dalam keadaan yang memaksa maka pembimbing we-

ngambil peranan aktif di dalam memberikan bime—,., ,.

3T)~ Drs, Bimo Walgite, Bimbingan Dan Penyuluhan

Di Sekolah, Fenerbit andi:Tfset Yogyakartz, Fijizi ke- -

i

empat, -1993, hal. 4. -
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bingan..

Bimbingan dapat. memberikan pertolongan ba=-
ik.mntukAuenghindarihkesulitanwkesulitan.axau.neb
ngatasi persoalan-persoalan yang dinadapi eleh:
indiwvidu di dalam kehidupannya yang berarti balwa
bimbingan dapat diberikan baik untuk mencegah a -
gar kesulitan tidak timbul, dan Juga dapat dibe -
rikan untuk mengatasi kesulitan~kesulitan | yang
telah menimpanya. Jadi jelas bimbingan di sini
mempunyal sifat preventif dan kuratif.

‘ Sedangkan pengertian penyuluhan adalah
bantuan yang diberikan kepada individu dalam me -
mecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara. ,.
dengan cara-cara yang sesuai dengan individu yang
dihadapi untuk mencapai kesejahteraan dalam Hi -
dupnyamC5am

Beran jak dari.dafinisi.penyuluhan Yang di-
kemukakan eleh Drs. Bimo Walgito tersebut maka
iapat.dianalisafhahwa,di.(alam.proses counseling
terlihat adanya sesuatu masalah Yang sedang diha-
dapi aleh klien yang sangat perlu mendapatkan pe-
mecahan. Dan cara pemecahannya adalah sesuai de =
ngan keadaan klien sendiri, Jadi di dalam proses

penyuluhan ini terdapat adanya tujuan yYyang ter-...

38) . Drs. Bimo walgdto, ep. cit, hal, §,
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tentu yaitu pemecahan suatu masalah yang sedang
dinadapi oleh klien. van di dalam penyuluhan ter-
sebut pada prinsipnya;dijalankan secara face to
face.

Apabila diteliti antara pengertian bimbi -
ngan dan penyuluhan memang kita dapati adanya ke-
samaan-kesamaan, di samping adanya sgifat-sdfat
yang khas pada pengertian konseling atau penyulu-
han itu. Hal ini dapat dikemukakan sebagai beri -
kut = )

a. Pengertian bimbingan lebih luas dari pada
pengertian penyuluhan.

b. Pada pengertian penyuluhan terdapat adanya
masalah-masalah tertentu yang dihadapi e -
leh klien. sedangkan pengertian bimbingan
tidak. demikian halnya, bimbingan hanya
bersifat mengarahkan..

c. Pada bimbingan lebih banyak. bersifat pre -
ventif sedangkan penyuluhan lebih banyak
mengandung unsur-unsur pengobatan..

d. Penyuluhan pada prinsipnya dijalankan se -
cara. perorangan, yaitu antara kounselor
dengan klien. Di dalam proses penyuluhan
berjalan secara face te face, sedangkan "~
pada bimbngan dijalankan secara berkelom -

pok.
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Dengan demikian sekalipun antara penger -
tian bimbingan dan penyuluhan terdapat adanya
persamaan dan perhedaan, di sini penulis tidak-
lah;bermakaud.untuk.nemisahrniaahkan.antara pe. -
ngertian bimbingan dan pengertian penyuluhan ,
karena di dalam prakteknya antara pengertian
bimbingan dan pengertian penyuluhan dijalankan
secara hersama-sama. uleh karena itu kedua isti-—
lah: tersebut dipakai menjadi satu pengertian.

adapun tujuan bimbingan dan penyuluhan di
sekolah adalah bahwa yang ingin dicapai dengan
bimbingan dan penyuluhan adalah tingkat perkem -
bangan. yang eptimal bagi setiap individu sesuai
dengan kemampuannya, agar dapat menyesuaikan di-
rinya kepada lingkungannya.(3a1

5. Menanggulangi kenakalan siswa

Menanggulangi kenakalan siswa tidak sama
dengan mengobati suatu penyakit, Setdap penyakit
sudah ada obat-obat tertentu, misalnya dengan
suntikan, tablet dan lain sebagainya. Akan te —
tapi masalah kenakalan berbeda cara pengobatan -
nya. Misalnya siswa yang suka. membolos, anak
yang suka mencuri, tidak akan sembuh. apabila di-—

beri obat sebagaimana mengobati orang yang se-

Ll X o

39) . I. Djumhur dan Drs. Meh.. surya, ep. cit ,
hal.. 30.
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dang sakit gigi yang dilakukan secars medis. Hzl
ini disebabKan: karena kenakalan itu masalah. ti -
ngkah. laku yang ada kaitannya dengan kejiwaan
yang sangatl komplek dan banyak penyebabuya..

Mengingat. hal tersebut di atas, maka usa-—
ha menanggulangi kenakalan siswa. tidak bisa di —
lakukan secara. perorangan tertentu saja, melain-—
kan. Harus: melibatkan dari berbagai pihak, misal-
nya dari. ahli pendidikan, psikologi, agama dan
lain sebagainya. Dan juga tidak. dapat. dilakukan
dan &iseleaaikan.ﬁanya.melalui ceramah-ceramah
dan berpidato saja, melainkan lebih baik Jika de~
ngan. perbuatan yang nyata,.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas -
maka tindakan menanggulangi masalah kenakalan me-
nurut Br. Singgih . Gunarsa dapat dibagi dalam
tiga.céra” yaitu.

. Tindakan preventif, yakni tindakan Yang
bertujuan mencegah. timbulnya kenakalan -
kenakalan,

B.. Pindakan represif, Yakni tindakan untuk.
menindas dan. menekan kasnakal an remaja se=—
ringanlnungkin.atau.nenghalangi.tihhulnya.
ggristlna.kanakalan.yang;l&bih.heratﬁ ,

€.. Tindakan kuratif.dan,rahaﬁilitasiw yakni.
neugerhaiki.akibaﬁ:pemhuaian.nakalw ter —

utama individu yang telah melakukan per: -
buatan tersebut..(40) .

40). urs, Singsgih [ Gunarsa, @p. cit, hal, 140,
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Menganalisa dari pembagian cara menanggu-
langi kenakalan yang dikemukakan eleh pr, Sing -
gih D. uunarsa di atas itu adalah merupakan gam-—
haraﬁ_lenanggulangi.kenakalan remaja pada umum -
nya, yang bisa dilakukan pula secara preventif ,
kuratif dan development.
gimbingan dan Pemyuluhan dalam menanggulangi ke-
nakalan siswa

Setelah mengetahui arah dan tujuan bimbi-
ngan dan penyuluhan sebagaimana telah dijela&kan
@i muka, yaitu membantu setiap anak supaya dapat
berkembang semaksimal mungkin sesuai dengan ke -
mampuan dan kesanggupan anak itu..

Bimbingan dan Penyuluhan merupakan kegia-
tan.yang bersumber pada kegiatan manusia. Kenya—
taan menunjukkan bahwa manusia di dalam kehidup-
annya sering menghadapi persoalan=~tersoalan yang
silih berganti. Persoalan yang satu dapat diata-—
si, persocalan yang lain timbiil, demikian sete -
rusnya. Berdasar atas kenyataan bahwa manusia i-
tu tidakjsana.antara.yang satu dengan yang lain-—
nya, maka ada yang bisa mengatasi sendiri dan
ada yang harus @ibantu erang lain. Apalagi kaleu
dihadapkan dengan masalah remaja atau Siswa yang
berusia belasan tahun, maka kehadiran bimbingan

dan penyuluhan sangat diperlukan untuk meng-

.
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atasi persoalan-persealan yang sedang dihadapi
atau dialami eleh remaja atau siswa. itu. asgar - .
dapat berhasil dengan baik, maka di sini memer -
lukan suatu cara dan metode yang tepat..

Fungsi bimbingan dan penyuluhan di seko -
lahmadaiah_uambantu_kepala sekolah beserta staf-
nya di dalam menyelenggarakan kesejahteraan se —
kolah. Selubungan dengan fungsi bimbingan dan
penyuluhan tersebut maka seorang pembimbing me -
nurut Drs. Bimo Walgite, diftegaskan bahwa seerang
pembiaﬁing hemguﬁyai.tugas—tugas tertentu sebagai
berikut

@. Mengadakan penelitian ataupun observasi
terhadap situasi atau keaadaan sekolah, ba-
ik mengenai peralatannya, tenaganya, pere=
nyelenggaraannya maupun aktifitas-aktifi-
tas yang lain.

b. Berdasarkan atas penelitian atau obser -

Yasi tersebut, maka pembimbing berkewaji-

ban memberikan saran atau pendapat-pen -
dapat kepada kepala sekelah ataupun ke -

pasa. staf pengajar yang lain demi kelan -

caran aaa kebaikan gekolah,.

c.. Menyelenggarakan bimbingan terhadap anak-—
anak.baik_yang_bersifai;pnexentif.naupun
yang bersifat kuratif...(41)

Berdasarkan uraian di atas dan pendapat
darii Drs. Bimo Walgito, maka BP di sekolal mem —
punyai tugas yang sangat luas, yaitu mencakup
segala aktifitas dan peristiwa Yang ada di se -

kolah. Yaitu mencakup ebservasi terhadap ke-..,,.

41) . Drs. Bimo wWalgifo, op. cit, hal. 29,
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adaan: atau. situasi sekolah. dan lingkungannya,
memberikan. saran atau pendapat pada kepala se -
kolah di. saat tertentu serta memberi bimbingan
kepada siswa~siswanya yang mempunyal masalah..
Meskipun demikian dalam prakteknya BP lebih ba. -
nyak dihadapkan pada persoalan-persoalan siswa ,
baik. itu. masalah kemajuan. belajar, masalah ke -
pribadian, masalah. kenakalan dan lain sebagai. =
ny &.

Anak. didik atau siswa yang duduk di. seko—
lah dapat. dikatakan bahwa. ia sedang mengalami
suatu perkembangan di dalam dirinya selama di.
sekolah. Perkembangan itu mempunyai beberapa as—
pek yaitu perkembangan intelektual, emosi soaial
dan motivasi.. Pertumbuhan dan perkembangan ter -
gebut. apabila tidak Berjalan dengan seimbang dan
stabil, menurnt tinjauan kejiwaan akan mempunyai
dampak yang tidak baik. seperti timbulnya kelain-—
an-kelainan dan kenakalan-kenakalan,.

Seperti dikatakan oleh prof.F.M.Arifin. M. E&, - _
dalaw bBukunya. “Pedomam Pelaksanaan Bimbingan Dan
Penyuluhan Agama®, di mana dijelaskan balwa "se=
bagai makhluk yang diciptakan oleh ®hhan, anak

bimbing harus dipandang menurut teeri Hemeosta —
tis (mekanisme keseimbangan antara pelbagai un-=

sur ﬁbtensi} vyakni sebagai manusia ia harus.....
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bertumbuh dan berkembang dalam fisik (jasmaniah )

dan mental (rohaniah) dalam pola keseimbangan dan

. (42
keseraSLan.\4 )

Selain itu beliau juga menjelaskan tentang
fungsi BP, baik itu fungsi umum maupun fungsi khu-
sus. Adapun fungsi umum Bimbingan gan Penyuluhan

adalzah

a. Mengusahakan agar siswa (anak bimbing) da-
pat terhindar dari segala gangguan dan ham-
batan yang mengancam kelancaran proses per-—
kembangan dan pertumbuhan. gangguan - . dan
hambatan yang berupa mental%spiritual se-
perti kontlik batin, keragu-raguan ter -
hadap kebenaran agama, tiaak ada minat dan
perhatian terhadap pelajaran, perasaan ter-—
ganggu, jiwa tertekan (mental aepresi),dsb.

b. Membantu memecahkan kesulitan yang dialami
oleh tiap siswa, seperti pada saat siswa
menemul kesulitan tentang cara belajar yang
baik, atau sedang mengalami kesuligan ke -
uangan yang berkaitan dengan pembiayazn
studinya di sekolan, kesulitan karena si-
tuas1 kehidupan keluarga yang retak akibat
perceraian orang tuanya.

C. Mengungkapkan tentang kenyataan psaékologis
dari siswa ybs, yang menyangkut kemampuan
diri sendiri, minat dan perhatiannya ter-
hadap pelajaran, uan bakat yang dimiliki-
nya yang berhubungan dengan cita-cita yang
ingin dicapai.

a. Melakukan pengarzhan terhadap pertumbuhan
dan perkembangan siswa gesuai dengan ke -
nyataan bakat, minat dan kemampuan yang
dimilikinya sampai kepada titik optimal
yang mungkin dicapai, seperti bila ia me -
miliki Kemampuan dan bakat atau minat un -
tuk menjadi ahli teknik, maka ia perlu men-
dapatkan pengarahan ke mana Sceharusnya ia
melanjutkan studinya, juga bila ia punya
minat untuk menjadi militer, maka ke mana
12 harus melanjutkan studi lebih lanjut,

. - .

42) . Prof.H.M. Arifin. M. Ed, Pedoman Pelaksana-
an Bimbingan Dan Penyuluhan Agama, Pemll. o7 Golden Te—

rayon Press— Jakarta, 1992, hal. 31.
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e. Memberikan informasi (keterangan) tentang
segala hal yang diperlukan oleh siswa baik
dalam @idang jabatan/kekaryaan maupun dalam
bidang akademis (ilmu pengetahuan).

f. Menunjang dan menjadi proses pengiring dari
seluruh proses pendidikan termasuk proses
belajar mengajar di sekolah.(43)

Sedang fungsi Khusus bimbingan dan penyuluhan ada=-
lah ;

a. rungsi menyalurkan yaitu menyangkut bantuan
kepada siswa dalam memilih jurusan sekolah,
jenis sekolah pada jenjang lanjutannya. Bi-
la siswa tidak melanjutkan studinya, maka
disalrkan ke arah jenis lapangan kerja se-—
sual Aengan bakatmp minat dan kemampuannya
serta cita-citanya, termasuk pula membantu
siswa memilih kegiatan-kegiatan kurikuler

'di sekolah.

b. Fungsi menyesuaikan pribadi siswa dengan ke-
majuan dalam perkembangannya secara optimal.

c. Fungsi mengadaptasikan program pengajaran
di sekolah agar sesuai dengan bakat, minat,
kemampuan serta kebutuhan siswa. Untuk itu
para petugas di sekolah termasuk guru di -
bantu agar dapat melakukan adaptasi ter -

sebut.(44)

Jadi dengan melihat fungsi umum dan fungsi
snusus BP tersebut maka dapatlah kami berpendapat
bahwa fungsi BP di sekolah adalah untuk membantu
siswa aalam pertumbuhan dan perkembangan Jiwanya
secara optimal sehingga terciptalah siswa - siswa
yang memiliki jiwa yang sehat dan kepribadian yang
baik, pada akhirnya dapat terhinaar dari gangguan=-
gangguan Kejiwaan yang pada gilirannnya terhindar
Juga dari sifat-sifat yang tidak baik seperti ke-—

nakalan-kenakalan.

44). Ibid.



I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Skripsi ini terdiri dari pendahuluan dan di-
akhiri dengan penutup. Di antara pendahuluan dan pe
nutup terdapat bab-bab dan sub bab- sub bab.

Bab pertama, pendahuluan. Dalam pendahuluan
diuraikan tentang penegasan istilah, latar belakang
masalah, alasan memilih judul, perumusan masalah,
hipotesis, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, tinjauan pustafja dan sistematika pem -
bahasan.

Bab kedua, membicarakan tentang gambaran u -
mum SMA Muhammadiyah I Simo Boyolali, dengan sub ba
hasan terdiri dari : Letak geografis, sejarah dan
perkembangannya, keadaan (siswa, guru dan karyawan),
keadaan sarana dan prasarana, struktur organisasinya
serta tujuan pendidikannya.

Bab ketiga adalah membanas dan menganalisa
tentang usaha-usaha bimbingan penyuluhan dalam me -
nanggulangi kenakalan siswa di SMA Munammadiyah I
$imo poyolali, pada bab inilah bisa dikatakan bab
inti dari keseluruhan pembahasan skripsi ini, yang
meliputi : Struktur organisasi bimbingan penyuluhan,
tujuan bimbingan penyuluhan, pelayanan bimbingan pe-
nyuluhan ai eekolah, bentuk kenakalan siswa, faktor
penyebab kenukalan siswa, akibat kenakalan siswa

usaha-usaha atau aktifitas yang dilakukan BP dalam
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menanggulangi kenakalan siswa, faktor penghambat ,
serta hasil yang dicapai dalam menanggulangi Kena-
kalan tersebut.

Bab keempat adalah peuutup yang berisikan
tentang : Kesimpulan dari penelitian yang sekaligus
merupakan jawaban atas pokok permasalahan. Berangkat
dari kesimpulan maka dirumuskan bebeiapa saran yang
aianggap perlu untuk segera mendapatkan perhatian
agar kenakalan siswa di gMA Muhammaaiyah I Simo Bo-
yolali tiaak berkembang ke arah yang leoih negatif,

ser.va ailanjutkan aengan kata penutup.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.‘

Sebelum guru dan staf BP SMA Muhammadiyah 1 Sine
Boyolali melakukan usaha penanggulangan kenakal-
an siswanya, terlebih dahulu mengadakan pendata-
an tentang berbagai bentuk kenakalan siswa-gis -
waEnya.

Dijelaskan bahwa bentuk kenakalan yang ada di
SMA Muhammadiyah 1 Simo Boyolali adalah suatu
tindakan atau tingkah laku yang melanggar tata
terti®s sekolah. Adapun macamnya antara lain =
Pemboloasan, kedisiplinan, pemalsuan tanda tangan,
kerapian berpakaian, pencurian, berbicara jorok,
perkelahian, tak pernah mencatat dan bergurau
saat pelajaran,

Dengan melihat bentuk-bentuk kenakalan siswa di
SMA Muhammadiyah 1 Simo Boyolali tersebut, maka
langkah awal yang ditempuh oleh guru BP dan staf-
nya adalah mengadakan pendataan, mengidentifikasi
masalah serta mendiagnosa.

Di déalam melakukan pendataan guru BP menempul
cara yaitu dari laporan siswa, laporan para guru,
orang tua, masyarakat, juga dari presensi siswa,
angket siswa, kadang guru BPp mengadakan home vwi-

sit dan bila perlu memanggil orang tua.,

Untuk langkah selanjutnya yailtu dengan melakukan

125
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usaha-usaha yang dalam hal ini kami hanya mem =
bahas dua usaha yaitu secara preventif dan se _
cara kuratif.

Untuk cara preventif diantaranya adalah diadakan
diskusi, pengajian, sholat dhuhur déngan ber .
jama'a&h serta ceramah tentang cara menggunakan
waktu luang ( diberi tugas-tugas, pramuka, pen -
cak silat, drum band, koasidah serta belajar ke -
lompok ), cerita tentang orang-orang berhasil
serta mendatangkan wali.

Sedang secara kuratif ditempuh demgan bertatap
muka antara konselor dengan konselee yang mem -
bicarakan tentang masalah pembolosan, pemalsuan
tanda tangan orang tua &i raport serta keter -
lambatan datang ke sekolah, Usaha ini bersifat
individu dengan tujuan agar rahasia pribadi ti -
dak tersebar.

Sedang yang bersifat kelompok atau kolektif ada-
lah dengan mengadakan ceramah tentang masalah
kebersihan, bahayanya erang merokok, perkelahian
dan pentingnya kerapihan berpakaian serta . ke -—
disiplinan,

Dengan usaha-usaha yang ditempuh guru dan staf
BP yaitu secara preventif dan kuratif maka dapat
dilihat hasilnya yaitu dengan menurunnya jumlah

kenakalan tiap semester.

Pada semester genap tahun ajaran 1992 / 19973,
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jumlah kenhalan yang timbul ada 165. Sedang
jumlah kenakalan yang berhasil ditanggulangi a-—
dalah 99. Jadi kenakalan yang ada masih 66..

Dan pada semester ganjil tahun ajaran 1993 /
1994 Jjumlah kenakalan yang timbul menurun lagi
yaitu menjadi 140, dan berhasil menanggulangi
sebanyak 79. Sehingga kenakalan yang ada masih
61. Dari hasil ini maka bila dibanding dengan
tahun sebelumnya jumlah kenakalan mengalami pe-
nurunan,

Selain itu hasilmya dapat dilihat dari target
kelulusan tiap tahunnya yang selalu mengalami
peningkatan. Sebagai misal pada tahun ajaran 19-
90 / 1991 berhasil meluluskan 98 %, pada tahun
ajaran 1991 / 1992 berhasil meluluskan 99,27 %,
dan pada tahun ajaran 1992 / 1993 meluluskan
99,57 %.

Dengan bukti ini maka usaha yang ditempuh guru
BP dan stafnya dalam menanggulangi kenakalan
Siswanya dapat dikatakan berhasil.

Dengan adanya usaha-usaha dari guru BP dalam me-
nanggulangi kenakalan siswanya baik itu dengan
cara preventif atau kuratif maka kenakalan siswa
di SMA Muhammadiyah 1 Simo Beyolali dapat ber -
kurang / berhasil. Hal infi bisa dilihat dari

Jumlah kenakalan pada semester genap ada atau

masih 66 sedang pada semester ganjil menurun a: -



128

tau berkurang menjadi 61. Dan bisa juga dilihat
dari target kelulusan. Dengan berkurangnya jum -

lah kenakalan maka siswa yang lulus semakin me _

ningkat.

B. Saran - saran.

1.

Kepada kepala sekolah dan stafnya

Hendaknya selalu berpegangan pedz prim -~
sip bahwa pendidikan di sekolah merupakan satu
kesatuan yang bulat antare satu bagian dengan
bagian yang lainnya saling berkattan dan tidak
bisa dipisah-pisahkan. Oleh karenanya para per -
sonil yang satu dengan yang lainnya janganlah
terlalu terikat oleh pangkat dan golongan kepe =
gawalannya, melainkan hendaknya selalu meningkat
kan hubungan kerja yang berdasarkan hubungan ke-—
keluargaan, sehingga siawa akan memberikan pe -
nilaiam positif terhadap para guru dan karyawan
seluruhnya.
Kepada petugas Bimbingan Penyuluhan

Agar dapat berhasil dengan baik dalam
rangka usaha menanggulangi kenakalan siswa di
sekolah, BP hendaknya jsagam hanya memberantas
kenakalannya saja, melainkan selalu dan mencari
sebab-sebab yang melatarbelakangi dan yang men-—
dorong siswa melakukan kenakalan-kenakalan itu.
Lain dari pada itu guru BP di dalam memberikan

pelayanan kepada para siswa selalu dapat mem -
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berikan kesan yang menyenangkan sebagai sahabat

setia, yang selalu menemanl dalam suka dan duka,
dan tidak memberikan kesan bahwa guru BP itu di-
anggap siswa sebagai polisi sekolah yang selalu
mengawasl gerak-gerik siswa di sekolah,
3. Kepada para siswa
Siswa SMA Muhammadiyah 1 Simo Boyolali a-
dalah pelajar islam dan generasi muda islam.
Oleh karena itu siswa harus mampu menungukkan
kepribadiannya sebagal pelajar muslim, harus bi-
sa meneladani dalam hal kebaikan, menjadi siswa
Yang selalu mentaati segala peraturan dam tata
tertib yang ada di sekolah dan rajin beribadah.
Jangan mudah terpengaruh aleh keadaan, situasi
dan lingkungan yang tidak baik seperti per -
kelahian, kecanduan narkotika, ikut dalam ‘ge -
rombolan gang-gang dan sebagainya yang dapat me-—
rugikan masyarakat umum dan bahkan dapat me -
rugikan dirinya sendiri.
C. Kata penutup
. Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini a-
dalah tiada kata yang dapat penulis ucapkan, ke -
cuali hanmalah ucapan syukur alhamdulillah. Karena
berkat rahmat, hidayah dan karunia dari Alloh SWT-
lah karya: ini dapat kami selesaikan dengan baik
meskipun harus melalui rintangan-rintangan.

Kepada semua pihak yang terlibat langsung

L ]
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ataupun tidak langsung dalam membantu terwujudnya
skripsi ini, diucapkan terima kasih yang sebesar -
besarnya, terutama kepada bapak Drs.Riohan Achwa,MA
selaku pembimbing, Semoga Alleh berkenan melimpah -
kan pahala serta balasan yang berlipat ganda me -
lebihi sumbangan pikiran, saran dan bimbingan be -
liau.

Mengingat keterbatasam penulis, tulisan ini
tidak luput dari kekurangan. Qleh sebab itu dengan
tangan terbuka penulis menerima serta mempertimbang
kan masukan, kritik serta saran yang bersifat mem -
bangun.

Penulis berharap semoga karya ini mempunyai
artl bagi bangsa, agama, almamater dan terutama ke—
pada penulis sendiri. Dan semoga dapat menambah ke-—
lengkapan khazanah ilmu pengetahuan dan pendidikan
islam. Amin.

Semoga Alleh berkenan menerima amal baik ki-

ta bersama, amin....
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